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ABSTRAK 
 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan 
pemahaman dan pengetahuan serta kesiapan kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah dalam meningkatkan komitmen dan budaya organisasi kepala 
sekolah dan kepuasan kerja guru SMA di Kota Bandar Lampung. Target khusus 
yang ingin dicapai adalah peserta dapat mengimplementasikan hasil desiminasi 
penelitian tentang gaya kepemimpinan instruksional sekolah. Metode yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan dan target di atas adalah (1) Kegiatan 
ceramah dan diskusi/tanya jawab tentang pentingnya pemahaman 
kepemimpinan instruksional, (2) Penyajian materi kepemimpinaan pendidikan 
khususnya kepemimpinan instruksional, komitmen organisasai, budaya 
organisasai, kepuasan kerja guru. (3) Memberikan pelatihan dengan menyajikan 
materi melalui tatap muka langsung mengenai kepemimpinan instruksional, (4) 
Memberikan pelatihan kepemimpinaan instruksional (5) melakukan pretest dan 
postest. Hasil dari pretest yaitu sebesar 80% dalam kategori belum memahami, 
akan tetapi pada hasil postest diperoleh skor rata-rata yaitu 90% meningkat 
dalam kategori baik. sehingga menunjukkan peserta didik dapat memahami 
materi pelatihan kepemimpinan instruksional bagi kepala sekolah SMA se 
Bandar Lampung dan diharapkan kepala sekolah dapat mengimplementasikan 
gaya kepemimpinan instruksional untuk meningkatkan komitmen dan budaya 
organisasi dan kepuasan kerja guru.  
  
 
Kata kunci: Pelatihan, Kepemimpinan Instruksional 

 
 

ABSTRACT 
 
The purpose of this service activity is to provide understanding and knowledge, 
as well as to prepare the instructional leadership of school principals in 
enhancing the commitment and organizational culture of school principals and 
the job satisfaction of high school teachers in Bandar Lampung City. The 

mailto:hasan.hariri@staf.unila.ac.id


Tahun 
2024 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 7 NOMOR 11 TAHUN  2024] HAL 4768-4781 

 

4769 

 

specific target to be achieved is that participants can implement the results of 
the research dissemination on school instructional leadership styles. The 
methods that will be used to achieve the above goals and targets are (1) 
lectures and discussions/Q&A sessions about the importance of understanding 
instructional leadership, (2) presentation of material on educational 
leadership, specifically instructional leadership, organizational commitment, 
organizational culture, and teacher job satisfaction, (3) providing training by 
presenting material through face-to-face meetings on instructional leadership, 
(4) offering training on instructional leadership, and (5) conducting pretests 
and posttests. The result of the pretest was 80% in the category of not 
understanding, but in the posttest, an average score of 90% was obtained, 
indicating an improvement in the good category. This shows that the students 
can understand the training material on instructional leadership for high 
school principals in Bandar Lampung, and it is hoped that the principals can 
implement instructional leadership styles to enhance commitment, 
organizational culture, and teacher job satisfaction.  
  
Keywords: Training, Instructional Leadership 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Gaya kepemimpinan merupakan aspek yang penting untuk dikaji oleh 
para peneliti (Aas & Paulsen, 2019; Gawlik, 2018). Gaya kepemimpinan 
harus sesuai dengan tujuan dan sasaran dalam mengelola organisasi 
(Santika, 2017). Dengan demikian, kepala sekolah instruksional dipandang 
mampu meningkatkan kinerjanya sekolah dengan mempengaruhi guru 
dalam meningkatkan belajar dan mengajar siswa mereka (Apkarian & 
Rasmussen, 2021; Hallinger et al., 2018). Hal ini dibuktikan dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kepemimpinan 
instruksional dapat mempengaruhi dan berhubungan dengan variabel lain 
yang dibutuhkan dalam organisasi yang dalam hal ini adalah sekolah guna 
mencapau kualitas dan mutu sekolah yang baik 

Sebuah penelitian yang mengkaji tentang perbedaan tingkat praktik 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah dengan komitmen kerja guru 
sekolah dasar berdasarkan demografi menunjukkan hubungan yang positif 
lemah dalam hal perencanaan misi dan visi sekolah serta penyampaian 
tujuan kurikulum kurang efektif, rendahnya frekuensi evaluasi dan 
supervisi pembelajaran (Amin & Hamzah, 2021). Menurut Bada et al. 
(2020), proses kepemimpinan instruksional berarti pemimpin sekolah 
terlibat untuk meningkatkan pengajaran menggunakan berbagai metode 
seperti pemantauan kelas, pengawasan selanjutnya bimbingan guru atau 
pembinaan dan intervensi pengajaran langsung 

Kepemimpinan instruksional seharusnya memiliki pengaruh kuat pada 
keberhasilan sekolah, seperti hasil penelitian yang dilakukan di pendidikan 
barat (Hallinger et al., 2020). Kepala Sekolah sebagai pemimpin 
instruksional memastikan lingkungan belajar teratur, serius dan fokus 
tetapi realistis dan dapat dicapai. (Day et al., 2020). Oleh karena itu, 
kepemimpinan instruksional bukanlah hal yang mudah untuk dilaksanakan, 
tetapi bukan tidak mungkin untuk diwujudkan tercapai.  

Selain itu, fakta bahwa kepala sekolah menghargai guru, 
berkontribusi pada pengembangan profesional dan mendorong kerja sama 
di antara rekan-rekan secara positif mempengaruhi komitmen guru (Liu & 
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Hallinger, 2018). Perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dan 
sikap mereka terhadap proses pengambilan keputusan menentukan persepsi 
guru tentang sekolah. Perilaku tersebut meningkatkan pengabdian guru 
kepada tugas dan kesediaan mereka untuk berkontribusi pada 
pengembangan sekolah (Zahed-Babelan et al., 2019). Seperti yang terlihat, 
konsep kepemimpinan instruksional terhadap komitmen merupakan hal 
penting dalam hal peningkatan efektivitas sekolah, prestasi siswa dan 
kinerja guru. Hal ini dimungkinkan oleh perilaku kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah dan komitmen guru terhadap sekolah (Al-
Mahdy et al., 2018). 

Komitmen guru tumbuh dan berkembang tentu dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya yaitu kepemimpinan kepala sekolah 
(Herlina et al., 2020). Hal ini ditegaskan oleh Flippo (2019) dan Purnomo 
(2018), yang menyimpulkan bahwa kepemimpinan memiliki dampak 
langsung terhadap komitmen karyawan dalam organisasi. Kepemimpinan 
kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen 
guru. Guru akan membutuhkan adanya dorongan, semangat, bimbingan dan 
arahan dari pimpinan dalam menyelesaikan pekerjaannya (Rohani et al., 
2020), untuk mewujudkan itu maka kepala sekolah perlu memiliki gaya 
kepemimpinan yang tepat, agar dapat mencapai prosesas dan hasil belajar 
siswa yang dikembangkan oleh kemampuan pemberdayaan guru, dengan 
begitu kepemimpinan kepala sekolah harus mampu memfasilitasi para guru 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan penyelenggaraan 
pendidikan. 

Untuk itu kami dan mitra merumuskan perlu adanya pelatihan 
kepemimpinan instruksional yang diinisiasi dari diseminasi hasil penelitian 
Tesis mahasiswa MAP FKIP Unila yang dilakukan di SDN se Kabupaten 
pringsewu, yang dalam hal ini akan dilakukan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM) bagi kepala sekolah SMA Bandar lampung, untuk 
mencapai kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan penyelenggaraan 
pendidikan yang bermutu di SMA Bandar Lampung 
 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
a. Masalah  

Berdasarkan wawancara dan observasi sederhana yang dilakukan 
kepada ketua yayasan dan kepala sekolah SMA di Bandar lampung serta 
kepala dinas Pendidikan Bandar lampung bahwa pelatihan kepemimpinan 
instruksional, karena faktanya sangat dibutuhkan pengaruh kepala sekolah 
sebagai pemimpin di sekolah bagi para guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan penyelenggaraan pendidikan, dengan begitu 
kepemimpinan kepala sekolah harus mampu memfasilitasi para guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan penyelenggaraan pendidikan. 

 
b. Rumusan Pertanyaan  

Secara rinci dapat dirumuskan sebagai berikut 
1) Bagaimana meningkatkan pemahaman perencanaan misi dan visi sekolah 

serta penyampaian tujuan kurikulum yang kurang efektif bagi guru 
melalui kepemimpinan instruksional kepala sekolah? 

2) Bagaimana meningkatkan frekuensi evaluasi dan supervisi pembelajaran 
agar dapat mencapai proses dan hasil belajar siswa yang dikembangkan 
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oleh kemampuan pemberdayaan guru melalui kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah? 

3) Bagaimana Meningkatkan pengawasan, bimbingan guru atau pembinaan 
dan intervensi pengajaran langsung melalui kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah? 

 
c. Tujuan 

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah membantu pihak 
sekolah dalam mengimplementasikan gaya kepemimpinan kepala sekolah 
dengan gaya kepemimpinan instruksional agar dapat memfasilitasi para 
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan penyelenggaraan 
pendidikan. Secara rinci sebagai berikut: 
1) Melakukan pelatihan kepemimpinan instruksional agar dapat 

memberikan pemahaman kepada guru tentang perencanaan misi dan 
visi sekolah serta penyampaian tujuan kurikulum kurang efektif,  

2) Melakukan diseminasi hasil penelitian dalam mengimplementasikan 
kepemimpinan instruksional agar dapat melaksanakan frekuensi 
evaluasi dan supervisi pembelajaran dalam mencapai prosesas dan 
hasil belajar siswa yang dikembangkan oleh kemampuan pemberdayaan 
guru, 

3) Meningkatkan pengawasan, bimbingan guru atau pembinaan dan 
intervensi pengajaran langsung  

 
  
3. KAJIAN PUSTAKA 

Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah 
Kepemimpinan merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh 

kepala sekolah. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan 
pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan satu usaha 
kooperatif mencapai tujuan yang sudah direncanakan (Kosim, 2017). 
Sedangkan pendapat menurut Nasution (2016), kepemimpinan merupakan 
suatu proses interaksi antara pemimpin dan orang lain yang dipimpin dalam 
suatu kelompok atau organisasi. Pemimpin dalam melaksanakan 
kepemimpinannya mempengaruhi dan mengarahkan serta menggerakkan 
seluruh anggota kelompok untuk memberdayakan sumber daya organisasi 
yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan organisasi. Suatu organisasi dapat 
berjalan dengan baik dan lancar bila memiliki pemimpin yang baik. 
Pemimpin dalam suatu organisasi memegang kendali utama dalam 
mengatur jalannya organisasi.  

Berdasarkan uraian di atas disintesiskan kepemimpinan kepala sekolah 
adalah sebuah jabatan yang dimiliki seseorang yang dapat menggerakan 
atau mempengaruhi seluruh anggota dalam organisasi sekolah untu 
mencapai tujuan organisasi Penjelasan di atas menunjukan bahwa 
pemimpin tidak bisa bekerja sendirian. Tercapainya tujuan organisasi 
terletak pada kemampuan pemimpin mengatur pekerja, peralatan, dan 
pekerjaan, agar berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan bersama. 
Kemampuan manajerial inilah yang dibutuhkan demi terwujudnya sekolah 
yang baik dan pemimpin yang efektif.untuk menjalankan kepemimpinan ini 
didasari dengan gaya kepemimpinan. 

Gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan pemimpin dalam 
mempengaruhi para pengikutnya. Gaya kepemimpinan merupakan suatu 
pola perilaku seorang pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi orang 
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lain. Apa yang dipilih untuk dikerjakan, cara pemimpin bertindak dalam 
mempengaruhi anggota kelompok akan membentuk gaya kepemimpinan- 
nya. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan 
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang 
lain seperti yang ia lihat (Sahabuddin & Syahrani, 2022). Sedangkan 
menurut Siregar and Lubis (2022) gaya kepemimpinan adalah suatu cara 
yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya. gaya 
kepemimpinan adalah pola tingkah laku (kata-kata dan tindakan-tindakan) 
dari seorang pemimpin yang dirasakan oleh orang lain. Berdasarkan 
literature ada beberapa gaya kepemimpinan yang mempengaruhi komitmen 
organisasi guru di Indonesia, yaitu kepemimpinan transformasional, 
kepemimpinan instruksional, kepemimpinan visioner dan kepemimpimpinan 
situasional (Bush, 2020). 

Dalam PkM ini membahas tentang gaya Kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah menempatkan guru sebagai komponen utama yang perlu 
dikembangkan artinya kepemimpinan instruksional kepala sekolah 
membangun dan mendorong munculnya kegiatan serta memberikan 
dukungan yang tepat untuk peningkatan mutu kinerja mengajar guru dan 
kesuksesan pembelajaran di kelas. Kepemimpinan instruksional secara 
detail pada hakekatnya melibatkan penentuan misi yang jelas, menetapkan 
kurikulum pembelajaran, memonitoring rencana pelajaran dan mengelola 
sumber belajar (Bush et al., 2022) 
 Kepemimpinan instruksional atau lebih dikenal dengan istilah 
kepemimpinan pembelajaran mulai dikenal di Indonesia pada tahun 2011 
(Kementerian Pendidikan Nasional, 2011). Kepemimpinan pembelajaran 
merupakan aktivitas kepala sekolah yang kesehariannya disibukkan dengan 
kegiatan mempengaruhi orang-orang yang menjalankan kegiatan akademik 
di sekolah (Suryana, 2018).  Kepemimpinan instruksional, atau 
kepemimpinan pembelajaran, berfokus pada arah dan tujuan pengaruh 
pemimpin, ditargetkan pada pembelajaran siswa melalui guru (Day et al., 
2020). Southworth (2002) says that ‘instructional leadership . . . is 
strongly concerned with teaching and learning, including the professional 
learning of teachers as well as student growth’ 

Secara historis, istilah ini mencuat ketika ramai-ramainya riset 
tentang gerakan sekolah efektif. Telah terbukti bahwa kunci penting yang 
dapat menentukan keberhasilan sekolah adalah peran kepala sekolah. 
Kepemimpinan instruksional secara detail pada hakekatnya melibatkan 
penentuan misi yang jelas, menetapkan kurikulum pembelajaran, 
memonitoring rencana pelajaran dan mengelola sumber belajar (Bush et 
al., 2022; Hallinger, 2010). Kepemimpinan instruksional kepala sekolah 
menempatkan guru sebagai komponen utama yang perlu dikembangkan 
artinya kepemimpinan instruksional kepala sekolah membangun dan 
mendorong munculnya kegiatan (Sukmawati & Herawan, 2016) serta 
memberikan dukungan yang tepat untuk peningkatan mutu kinerja 
mengajar guru dan kesuksesan pembelajaran di kelas. Kepemimpinan 
instruksional terdiri dari perilaku utama yang menetapkan standar tinggi 
dan tujuan khusus untuk keberhasilan siswa dan keberhasilan siswa dan 
guru, melacak dan memberikan masukan tentang pengajaran dan 
pembelajaran sekolah, memberikan pengembangan profesional untuk 
semua anggota staf, dan membantu membangun dan mempertahankan 
lingkungan sekolah dengan kinerja akademik yang tinggi (Hallinger et al., 
2018).   
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Kepemimpinan instruksional dapat didefinisikan sebagai setiap 
tindakan perencanaan kepala sekolah dalam mempengaruhi dan 
membimbing guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka dan 
memotivasi siswa untuk mencapai hasil pembelajaran (Hui & Singh, 2020). 
Kepemimpinan instruksional, menurut Hallinger (2015a) didefinisikan 
sebagai strategi kegiatan dan tindakan yang dilaksanakan oleh pemimpin 
sekolah dalam mendukung, menegakkan dan memastikan kegiatan 
instruksional yang efektif terkait pengajaran dan pembelajaran di sekolah.   

Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat dipahami bahwa 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah adalah perilaku kepala sekolah 
yang memprioritaskan aktivitasnya pada pembelajaran yaitu dengan 
mempengaruhi, mengarahkan, dan membimbing guru dalam kegiatan 
belajar mengajar sehingga guru dapat memberikan layanan belajar terbaik 
kepada siswa sehingga dapat meningkatkan kinerja dan mutu pendidikan.  
Kepemimpinan instruksional mengusulkan tiga dimensi. Menurut Hallinger 
(2015a) Model ini mengusulkan tiga dimensi untuk konstruksi kepemimpinan 
instruksional, yaitu:  mendefinisikan misi sekolah, mengelola program 
pengajaran program instruksional, dan mengembangkan iklim 
pembelajaran sekolah yang positif. Dimensi-dimensi ini selanjutnya 
dijabarkan menjadi 10 fungsi kepemimpinan instruksional.  

a. Mendefinisikan Misi Sekolah 
Mendefinisikan misi sekolah memiliki dua fungsi yaitu merancang tujuan 
sekolah dan mengkomunikasikan tujuan sekolah. Kepala sekolah berperan 
dalam bekerjasama dengan wakil kepala sekolah, pendidik, staf TU untuk 
memastikan bahwa sekolah memiliki tujuan yang jelas dan terukur tujuan 
yang difokuskan pada kemajuan akademik siswanya. Kepala sekolah 
memastikan bahwa tujuan ini diketahui secara luas, didukung, dan 
dikomunikasikan ke seluruh komunitas sekolah. 

b. Mengelola Program Instruksional 
Mengelola program instruksional, mencakup tiga fungsi kepemimpinan 
yaitu; mengawasi dan mengevaluasi instruksi, mengkoordinasikan 
kurikulum, dan memantau kemajuan siswa. Fungsi-fungsi ini mengharuskan 
pemimpin untuk terlibat secara mendalam di sekolah pengembangan 
instruksional. Kepala sekolah tidak bisa menjadi satu-satunya orang yang 
terlibat dalam memimpin instruksional sekolah program. Namun dalam 
pengembangan inti akademik sekolah merupakan tanggung jawab kepala 
sekolah. 

c. Mempromosikan Iklim Belajar Sekolah yang Positif 
Mempromosikan iklim belajar sekolah yang positif, mencakup beberapa 
fungsi yaitu, Mengontrol alokasi waktu pembelajaran, Mempertahankan 
visibilitas tinggi, Memberikan insentif bagi guru, Menetapkan standar 
akademi, Mendorong pengembangan profesi dan Memberikan insentif bagi 
siswa. Pada dimensi ini memiliki ruang lingkup yang lebih luas dimana 
bahwa sekolah yang efektif menciptakan 'pers akademik' melalui 
pengembangan standar yang tinggi dan harapan dan budaya perbaikan 
terus-menerus.  

 Hallinger (2015b) mengembangkan Skala Penilaian Manajemen 
Instruksional Kepala Sekolah Instructional Management Rating Scale 
(PIMRS) untuk menilai praktik kepemimpinan instruksional kepala sekolah 
dan mengusulkan tiga dimensi untuk membangun pemahaman yang lebih 
dalam tentang praktik-praktik tersebut, yaitu (1) mendefinisikan misi 



Tahun 
2024 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 7 NOMOR 11 TAHUN  2024] HAL 4768-4781 

 

4774 

 

sekolah, (2) mengelola program instruksional, dan (3) mempromosikan 
iklim pembelajaran yang kondusif   

Pada penelitian ini penulis memilih menggunakan kuesioner The 
Principal Scale for Instructional Leadership (PIMRS). Terbukti penelitian 
internasional sudah menggunakan angket tersebut dan sudah mendapatkan 
validitas dan realibilitas yang baik. Setelah mengetahui tentang 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah, pada subbab berikutnya akan 
dijelaskan varibael lain yang juga dianggap memeliki pengaruh terhadap 
komitmen organisasi guru yaitu, budaya organisasi. 
 
 

4. METODE  
Kegiatan PkM ini merupakan Desimenasi dari hasil penelitian 

mahasiswa magister administrasi Pendidikan yang dilakukan pada tahun 
2023, lalu di implementasikanmelalui kegiatan pelatihan terkait dengan 
kepemimpinaan instruksional berupa pelatihan dengan menyajikan materi 
melalui tatap muka langsung mengenai pemahaman kepemimpinan 
instruksional  

Beberapa prosedur metode yang dilakukan dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini berupa Kegiatan Ceramah Dan 
Diskusi/Tanya Jawab Tentang Pentingnya Pemahaman Kepemimpinan 
Instruksional, dan Penyajian materi kepemimpinaan pendidikan dan 
kepemimpinan instruksional.  

Acuan kegiatan pelatihan ini dapat diilustrasikan dengan melakukan 
pre-test untuk mengetahui kondisi awal kemampuan peserta pelatihan 
secara keseluruhan di atas kertas, maka sebuah pre-test akan dilaksanakan 
terlebih dahulu menggunakan lembar evaluasi. Dan lalu dilakukan post-tes 
pada akhir kegiatan untuk melihat kemahiran kepemimpinan instruksional 
peserta pelatihan menggunakan praktek/demonstrasi. Adapun peserta yang 
mengikuti PkM ini sebanyak 20 orang terdiri dari 10 orang Kepala sekolah 
SMA di Bandar lampung dan 10 orang guru SMA YP Unila Bandar Lampung. 

 
 
5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
Kegiatan PkM dilakukan dengan merumuskan Bersama dengan ketua 

Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) SMA di Bandar Lampung sebagi 
suatu wadah bagi para kepala sekolah untuk saling share berbagai informasi 
dan berkoordinasi terkait program -program Pendidikan dan program 
pengembangan pendidikan. Sehingga Tim MKKS dan tim PkM yakni untuk 
pengembangan pemahaman dan mengimplementasikan kepemimpinana 
khususnya kepemimpinan instruksional dalam kegiatan pelatihan ini. 

Kegiatan diawali dengan pemberian fre-test, fre-test kuis dalam 
bentuk aplikasi Quzizz ini pertanyaan terkait pengaruh kepemimpinaan 
instruksional, komitmen organisasi, budaya organisaai, dan kepuasan kerja 
guru. Berikut suasana pre-tes. 

Sesi Pertama, Kegiatan pengabdian dimulai dengan memberikan 
materi terkait kepemimpinana dan kepemimpinan instruksional. Pada 
kegiatan kali ini dipandu oleh narasumber Bapak Hasan Hariri, S.Pd., 
M.B.A., Ph.D. dan materi Komitmen organisasi di pandu oleh narasumber 
Ujang Efendi, S.Pd.I., M.Pd.I. dan materi Kepuasan Kerja Guru dipandu 
oleh narasumber Dr. Atik Rusdiani, M.Pd.I. dan materi budaya organisai 
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serta hasil diseminasi penelitian oleh narasumber Diah Ayu Sucitra, M.Pd. 
Materi pelatihan disajikan dalam bentuk power point yang juga dilengkapi 
dengan gambar interaktif dan juga video, sehingga memudahkan peserta 
dalam memahami materi yang diberikan. Tanya jawab juga dipersilahkan 
manakala ada bagian yang dirasa tidak jelas dan kurang dipahami oleh para 
peserta. 

Kegiatan ini berfokus pada penguatan pengetahuan terkait konsep 
dan implementasi kepemimpinan instruksional, komitmen organisasi, 
budaya organisai dan kepuasan kerja guru, sebab kepala sekolah dapat 
membangun dan mendorong munculnya kegiatan serta memberikan 
dukungan yang tepat untuk peningkatan mutu kinerja mengajar guru dan 
kesuksesan pembelajaran di kelas. Kepemimpinan instruksional secara 
detail pada hakekatnya melibatkan penentuan misi yang jelas, menetapkan 
kurikulum pembelajaran, memonitoring rencana pelajaran dan mengelola 
sumber belajar (Bush et al., 2022).  

Sesi Kedua, di berikan waktu bertanya bagi para peserta terkait 
dengan materi muapun permasalahan tekstual di sekolah dalam 
manajemen, dan dalam situasi ini dapat disimpulkan atas pertanyaan, 
saran, kritik, serta kendala atas proses pelaksanaan kepemimpinan dan 
manajemen Pendidikan, dan kami simpulkan sebagai berikut : 
1) Lemahnya pemahaman perencanaan misi dan visi sekolah serta 

penyampaian tujuan kurikulum yang kurang efektif bagi guru melalui 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah,  

2) Rendahnya frekuensi evaluasi dan supervisi pembelajaran agar dapat 
mencapai proses dan hasil belajar siswa yang dikembangkan oleh 
kemampuan pemberdayaan guru melalui kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah, 

3) Peningkatan pengawasan, bimbingan guru atau pembinaan dan 
intervensi pengajaran langsung melalui kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah 

4) Implementasi proses pelaksanaan kepemimpinan instruksional terhadap 
komitmen organisasi, budaya organisai dan kepuasan kerja guru. 

Sesi Ketiga, penyampaian dan penjelasan tugas sebagai implementasi 
kepemimpinan instruksional, komitmen organisasi, budaya organisai dan 
kepuasan kerja guru dalam manajemen di sekolah masing-masing. Yang 
tugas tersebut dilakukan secara online dan terbimbing. Pembagian, 
pendistribusian. dilanjutkan dengan agenda pembahasan tugas terbimbing 
dengan mengevaluasi dan membahas secara detail, agar sesuai dengan 
teori kepemimpinan instruksional, komitmen organisasi, budaya organisai 
yang mempengaruhi kepuasan kerja guru agar dapat terimplementasi 
disekilah masing- masing dan menambah wawasan dalam menjalanan 
kepemimpinana dan proses manajemen yang efektif.  

Terahir dilakukan evaluasi berupa Post-Test yang sebelumnya sudah 
dilakukan Free-Test dengan hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 9 Kemampuan Pemahaman Materi Peserta Pelatihan 

Interval Pretest Postest Tingkat Kemampuan 

F % F % 

85 – 100 
75 – 84 
60 – 74 
40 – 59 

0 
0 
0 
4 

0 
0 
0 
20 

0 
18 

   2 
0 

0 
90 
10 
0 

Baik Sekali 
Baik 

Cukup 
Kurang 



Tahun 
2024 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 7 NOMOR 11 TAHUN  2024] HAL 4768-4781 

 

4776 

 

0 – 39 16 80 0 0 Gagal 

Jumlah 20 100% 20 100%  

Nilai Rata-
rata 

16 (Gagal) 90 (Baik)  

    
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa kemampuan pemahaman 

materi saat pretes yaitu 4 (20%) peserta mendapat skor yang berada dalam 
rentang 40-59 dengan kategori kurang dan 16 peserta (80%) mendapat skor 
antara 0-39 dengan kategori gagal, serta tidak ada peserta yang masuk 
kategori baik sekali, baik, dan cukup. Nilai rata-rata pada pretes sebesar 
20 dengan kategori Gagal. Selanjutnya, pada saat postes skor yang 
diperoleh yaitu 18 orang mendapat skor 75-84 (Baik), 2 orang (10%) 
mendapat skor 60-74 (cukup). Nilai rata-rata saat postes sebesar 18 Orang 
(90%) dengan kategori baik.  

 

0

5

10

15

20

Pre Test

Pos Test

 
 

Grafik 1. Diagram Hasil Pretes dan Postes Pemahaman Materi Pelatihan 
Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah SMA di Bandar Lampung 

 
 

b. Pembahasan 
Pengabdian kepada Masyarakat ini telah memaparkan kepada peserta 

guna peningkatan pemahaman terkait kepemimpinan instruksional kepala 
sekolah yang dapat meningkatkan komitmen organisasi dan kepuasan kerja 
guru di SMA se-Bandar Lampung. Pengabdian ini memberikan pemahaman 
kepada peserta bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah yang 
memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan baik komitmen dan 
budaya organisasi maupun kepuasan kerja guru, hal ini menunjukkan bahwa 
komitmen organisasi merujuk pada sejauh mana anggota organisasi (dalam 
hal ini guru) merasa terikat secara emosional dan berkomitmen terhadap 
tujuan-tujuan organisasi serta keinginan mereka untuk tetap menjadi 
bagian dari organisasi tersebut. Dalam konteks ini, kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah memainkan peran penting dengan 
menempatkan guru sebagai komponen utama yang perlu dikembangkan. 

Kepemimpinan instruksional kepala sekolah yang baik dapat 
meningkatkan komitmen organisasi melalui beberapa mekanisme. Salah 
satu mekanisme utama adalah dengan mendefinisikan visi dan misi sekolah 
secara jelas dan mengkomunikasikan tujuan-tujuan atau visi dan misi 
sekolah kepada seluruh komunitas sekolah. Kepala sekolah yang mampu 
bekerja sama dengan wakil kepala sekolah, pendidik, dan staf tata usaha 
untuk merancang dan mengkomunikasikan tujuan sekolah dengan jelas 
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dapat memastikan bahwa seluruh komponen sekolah memiliki pemahaman 
yang sama dan merasa terlibat dalam pencapaian tujuan tersebut. Hal ini 
sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Bush et al. (2022), yang 
menyatakan bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah melibatkan 
penentuan misi yang jelas dan menetapkan kurikulum pembelajaran. 

Selain itu, mengelola program instruksional dengan baik juga menjadi 
salah satu faktor kunci dalam meningkatkan komitmen organisasi. Kepala 
sekolah yang terlibat dalam supervisi, pengawasan dan evaluasi 
pembelajara, koordinasi kurikulum, serta pemantauan kemajuan siswa 
dapat menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dan mendukung. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kinerja guru tetapi juga 
menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap keberhasilan 
sekolah. Berdasarkan penelitian terdahulu, Southworth (2002) 
mengemukakan bahwa kepala sekolah yang aktif dalam kegiatan 
instruksional dapat mendorong komitmen yang lebih tinggi dari para guru. 

Mempromosikan iklim belajar sekolah yang positif juga merupakan 
bagian integral dari kepemimpinan instruksional yang efektif. Kepala 
sekolah yang mampu mengontrol kurikulum melalui alokasi waktu 
pembelajaran, mempertahankan visibilitas tinggi, memberikan insentif bagi 
guru, serta menetapkan standar akademik dan mendorong pengembangan 
profesional dapat menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan 
produktif. Kepala sekolah yang mampu melakukan ini sering kali berhasil 
meningkatkan komitmen guru terhadap organisasi. Hal ini ditegaskan oleh 
Hallinger (2015b), yang mengembangkan Skala Penilaian Manajemen 
Instruksional Kepala Sekolah (PIMRS) untuk menilai praktik kepemimpinan 
instruksional dan menunjukkan bahwa mempromosikan iklim pembelajaran 
yang kondusif adalah salah satu dimensi kunci dalam kepemimpinan 
instruksional. 

Kepemimpinan instruksional kepala sekolah juga berimplikasi pada 
peningkatan kepuasan kerja guru. Kepuasan kerja guru merujuk pada 
perasaan positif yang dimiliki guru terhadap pekerjaan mereka. Guru yang 
merasa puas dengan pekerjaan mereka cenderung menunjukkan komitmen 
yang lebih tinggi terhadap sekolah dan lebih antusias dalam menjalankan 
tugas-tugas mereka. Menurut Robbins et al. (2017), kepuasan kerja adalah 
perasaan positif tentang pekerjaan yang dihasilkan dari evaluasi 
karakteristiknya. Guru yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi juga 
cenderung lebih disiplin, termotivasi, dan loyal terhadap sekolah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sekolah yang mampu menciptakan 
suasana kerja yang mendukung dapat meningkatkan kepuasan kerja guru. 
Guru yang merasa dihargai dan didukung dalam pekerjaan mereka lebih 
mungkin untuk merasa puas dan berkomitmen terhadap sekolah. Kepala 
sekolah yang memberikan insentif bagi guru dan memberikan 
pengembangan profesional yang kontinu berkontribusi secara signifikan 
terhadap tingkat kepuasan kerja guru. Hal ini sejalan dengan temuan 
Damayanti dan Ismiyati (2020) yang mengungkapkan bahwa guru yang 
merasa puas dengan pekerjaan mereka akan menjalankan tugas-tugas 
mereka dengan baik, sesuai dengan waktu yang ditentukan, dan dengan 
semangat yang tinggi. 

Pentingnya kepuasan kerja guru dalam meningkatkan komitmen 
organisasi juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Gumilar et 
al. (2020) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 
terhadap komitmen organisasi guru. Ketika guru merasa puas dengan 
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pekerjaan mereka, mereka lebih cenderung untuk berkomitmen dan 
menginvestasikan waktu serta energi mereka dalam kemajuan sekolah. Hal 
ini juga dikonfirmasi oleh penelitian yang dilakukan oleh Afkari et al. 
(2022) dan Ananda (2020), yang menemukan bahwa kepuasan kerja 
memiliki dampak signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan instruksional kepala sekolah 
memiliki peran penting dalam meningkatkan komitmendan budaya  
organisasi serta kepuasan kerja guru di SMA se-Bandar Lampung. Dengan 
mendefinisikan misi sekolah secara jelas, mengelola program instruksional 
dengan baik, mempromosikan iklim belajar yang positif, serta memberikan 
dukungan dan insentif yang tepat kepada guru, kepala sekolah dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan mendukung. Pendekatan-
pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kinerja dan kepuasan guru tetapi 
juga menciptakan komitmen yang lebih tinggi terhadap tujuan-tujuan 
sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Al-
Mahdy et al. (2018), Cansoy et al. (2020), dan Latif & Habib (2021), yang 
menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah memiliki 
hubungan yang positif dengan komitmen organisasi baik guru maupun 
siswa. 

Yang terakhir, budaya organisasi yang kuat juga memainkan peran 
penting dalam meningkatkan komitmen organisasi guru. Tempat kerja yang 
sosial dan interaktif, di mana nilai-nilai dan keyakinan dibagikan melalui 
interaksi antar teman kerja, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasan kerja dan komitmen. Berdasarkan penelitian Muis et al. (2018), 
budaya organisasi yang kuat dapat membangun kesepakatan, kekompakan, 
dan komitmen yang tinggi di antara anggota. Organisasi yang memiliki 
orientasi budaya konstruktif lebih mungkin untuk mendorong ikatan 
emosional yang tinggi kepada pegawai mereka, yang pada akhirnya 
meningkatkan komitmen organisasi sehingga tercipta supervise dan 
pengawasan dalam pembelajaran dengat efektif dan maksimal. 

Secara keseluruhan menegaskan bahwa kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah tidak hanya memainkan peran penting dalam mengarahkan 
dan mengelola proses pembelajaran tetapi juga dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung dan meningkatkan komitmen serta 
kepuasan kerja guru. Temuan-temuan ini sejalan dengan penelitian-
penelitian terdahulu dan menekankan pentingnya peran kepala sekolah 
dalam menciptakan sekolah yang efektif dan berkinerja tinggi. 

 
 

6. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan beberapa 

hal. Yang pertama, berdasarkan hasil pretes dan postes diperoleh skor 
rata-rata yaitu 10 dan 90 sehingga dapat dikatakan kemampuan peserta 
pelatihan terlihat meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang 
diberikan pada pelatihan kepemimpinan instruksional bagi kepala sekolah 
SMA Bandar Lampung berhasil meningkatkan pemahaman, kemampuan 
peserta. Dengan rincian sebagai berikut: 
1) Terdapat peningkatan pemahaman perencanaan misi dan visi sekolah 

serta penyampaian tujuan kurikulum yang efektif bagi guru melalui 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah, yaitu para guru 
berkomitmen dan membudaya terhadap visi dan misi sekolah serta 
merasa puas terhadap hasil kerjanya. 
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2) Terdapat meningkatkan peahaman terhadap frekuensi evaluasi dan 
supervisi pembelajaran agar dapat mencapai proses dan hasil belajar 
siswa yang dikembangkan oleh kemampuan pemberdayaan guru melalui 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah. 

3) Terdapat Peningkatkan pemahaman terhadap pengawasan, bimbingan 
guru atau pembinaan dan intervensi pengajaran langsung melalui 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah. 
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